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RINGKASAN

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV-A SDN Kebonsari
01 pada Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi
Pembelajaran 3 melalui Penerapan Metode Eksperimen Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2018/2019. Suraida Tiyah; 150210204156; 2019; 55 halaman;
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV-A SDN Kebonsari 01
yang telah dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2019 bahwa kenyataan di lapangan
menunjukkan pelaksanaan kurikulum masih kurang bisa diterapkan dengan baik.
Guru masih belum dapat melaksanakan pembelajaran secara optimal. Selain itu
masih terdapat siswa yang tidak berani mengeluarkan pendapat atau mengajukan
pertanyaan apabila mereka kurang paham materi pembelajaran dan siswa juga
senang berbicara sendiri dengan teman-temannya saat belajar. Hal ini berdampak
pada rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Guru perlu memberikan
inovasi baru dalam proses belajar mengajar di kelas yang sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang disampaikan. Salah satu cara yang dapat
ditempuh oleh guru adalah dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang
dapat digunakan adalah metode eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 1V-A SDN Kebonsari 01
pada tema selalu berhemat energi subtema sumber energi pembelajaran 3 melalui
penerapan metode eksperimen semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kebonsari 01 Jember dengan subjek
penelitian seluruh siswa kelas 1V-A tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah
siswa sebanyak 36 siswa, yang terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model skema yang diadaptasi dari
Hopskin. Pada setiap siklus terdapat empat fase dimulai dari perencanaan,
penerapan tindakan, observasi, dan refleksi yang kemudian diikuti siklus spiral
berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing

siklus terdiri dari dua pertemuan dan diakhiri dengan tes. Metode yang digunakan
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untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode wawancara,
observasi, dokumentasi , dan tes.

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il yaitu
sebesar 19,08%. Pada siklus I rata-rata skor aktivitas belajar siswa secara klasikal
sebesar 57,40% dan pada siklus Il sebesar 76,48% dengan kriteria aktif. Hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il yaitu sebesar
6,94%. Pada siklus | rata-rata skor hasil belajar siswa secara klasikal sebesar
76,19% sedangkan pada siklus Il rata-rata skor hasil belajar siswa secara klasikal
sebesar 83,13% dengan Kriteria sangat baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan matode eksperimen dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Adapun saran yang dapat
diberikan adalah jika guru munggunakan metode pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa dan karakteristik mata pembelajaran, maka aktivitas siswa juga

meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang
meliputi (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4)

manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usahasa untuk mengembangkan kepribadian
diri manusia sehingga mendapatkan bekal ilmu untuk masa depan. Menurut UU
No.2 Tahun 1989, pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan satu latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Perubahan kurikulum pendidikan merupakan salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di
Indonesia. Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19 kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu

Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua hal yang berbeda, namun
saling berhubungan. Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu perencanaan
menyuluruh yang mencangkup kegiatan dan pengalaman yang perlu disediakan
yang memberikan kesempatan secara luas bagi siswa untuk belajar. Pada
dasarnya, semua proses pembelajaran senantiasa berpedoman pada kurikulum
tertentu sesuai dengan tuntunan lembaga pendidikan atau sekolah dan kebutuhan

masyarakat serta faktor-faktor lainnya (dalam Hamalik, 2013 : 1).
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Salah satu kurikulum pendidikan yang saat ini digunakan oleh sekolah
adalah kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 2013 pada sekolah dasar
dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu dari kelas I
sampai kelas VI. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam
berbagai tema sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada
siswa.

Dalam Permendikbud No. 67 T.h 2013 tentang kurikulum, dijelaskan
bahwa kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 06 Mei 2019 di
SDN Kebonsari 01 terhadap hasil nilai siswa kelas IV-A pada tema selalu
berhemat energi subtema sumber energi pembelajaran 3, diperoleh data bahwa
secara klasikal dari 36 siswa, 2 siswa tergolong sangat aktif dengan persentase
5,55%, 4 siswa tergolong aktif dengan persentase 11,11%, 15 siswa tergolong
cukup aktif dengan persentase 41,66%, 11 siswa tergolong kurang aktif dengan
persentase 30,55%, dan 4 siswa tergolong sangat kurang aktif dengan persentase
11,11%. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa masih terdapat siswa
yang sangat kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa hanya mendengar penjelasan
guru tanpa berani untuk mengemukakan pendapat mereka, ataupun tidak berani
bertanya jika kurang mengerti tentang materi. Siswa cenderung senang berbicara
sendiri dengan teman-teman saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru SDN Kebonsari 01 yang dilakukan pada
tanggal 06 Mei 2019 menjelaskan bahwa kenyataan di lapangan menunjukkan
pelaksanaan kurikulum 2013 dirasa masih kurang bisa diterapkan oleh sekolah
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan masih kurangnya pengetahuan para guru
tentang bagaimana cara melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum 2013. Guru masih belum dapat melaksanakan proses pembelajaran

sesuai dengan proses-proses yang seharusnya dilaksanakan dalam pendekatan
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saintifik. Menurut Fadlillah (2004:176) pendekatan saintifik merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati, proses
menanya, proses mencoba, proses menalar, dan proses mengkomunikasikan.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, perlu dilakukan suatu usaha
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan memilih suatu metode yang dapat meningkatkan aktifitas dan hasil
belajar siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode

eksperimen. Menurut Raharja (2002:87), metode eksperimen adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana guru atau bersama siswa-siswanya untuk

mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati secara seksama terhadap proses
dari suatu percobaan, serta hasil dari proses percobaan tersebut.

Melalui metode eksperimen, siswa dapat mengalami, mengikuti,
mengamati, menganalisis, membukti, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek. Kelebihan dari metode eksperimen ialah membuat siswa lebih
percaya atas kebenaran atau kesimpulan yang mereka dapatkan melalui
percobaan. Melalui penerapan metode eksperimen tersebut, maka pembelajaran
akan lebih bermakna dan membuat siswa lebih menyenangkan. Alasan diterapkan
metode eksperimen adalah siswa mampu memahami materi yang berkaitan
dengan hal-hal yang kongkrit. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa Kelas 1V-A SDN Kebonsari 01 pada Tema Selalu
Berhemat Energi Subtema Sumber Energi Pembelajaran 3 melalui

Penerapan Metode Eksperimen”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Berapakah persentase peningkatan aktivitas siswa kelas IV-A SDN Kebonsari
01 pada tema selalu berhemat energi subtema sumber energi pembelajaran 3
melalui penerapan metode eksperimen semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019?
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b.

Berapakah persentase peningkatan hasil siswa kelas IV-A SDN Kebonsari 01
pada tema selalu berhemat energi subtema sumber energi pembelajaran 3
melalui penerapan metode eksperimen semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a.

Untuk mendeskripsikan Peningkatan Aktivitas Siswa Kelas IV-A SDN
Kebonsari 01 pada Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi
Subtema Sumber Energi Pembelajaran 3 Melalui Penerapan Metode
Eksperimen semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

Untuk mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V-A SDN
Kebonsari 01 pada Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi
Subtema Sumber Energi Pembelajaran 3 Melalui Penerapan Metode
Eksperimen semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
Bagi guru, diharapkan dapat menjadi sebuah pertimbangandan masukanuntuk
memperbaiki pola pembelajaran sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa
dapat meningkat.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan kemampuan bagi
dirinya sehingga nantinya dapat diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensidalam

memperkaya ilmu pengetahuan serta menambah pengetahuanbaru.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa kajian teori yang akan digunakan
dalam penelitian, yaitu: (1) belajar dan pembelajaran, (2) kurikulum 2013, (3)
metode pembelajaran eksperimen, (4) aktivitas belajar, (5) hasil belajar, (6)

penelitian yang relevan, (7) kerangka berpikir, dan (8) hipotesis tindakan.

2.1 Belajar dan pembelajaran
2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Ahmad (2016 : 4) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan
lingkungan, dan menghasilkan perubahan-peubahan dalam pengetahuan,
pemahaman dan berbekas. keterampilan dan nilai yeng relatif bersifat konstan.

Syaodih, (2011 :155) belajar selalu berkenaan dengan perubahan-
perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih
baikataupun yang kurang baik, direncabakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu
terkait dalam belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi
dengan orang lain atau lingkungannya. Hakim (dalam Hamdani, 2010:21)
mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian
manusia, dan perubahan tersebut ditampalkan dalam bentuk peningkatan kualitas
dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman keterampilan, daya pikir, dan lain- lain, hal ini berarti
peningkatan kualitas dan kualitas tingkah laku seseorang diperhatikan dalam
bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang dalam
berbagai bidang.

Berdasarkan pengertian belajar menurut beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah belajar merupakan suatu aktivitas dalam kehidupan yang
akan membuat manusia mempunyai ilmu pengetahuan sehingga dapat
mengembangkan dan merubah potensi diri dengan wawasan, pengetahuan, dan

kemampuan yang ada pada dirinya.
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2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-undang sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003,
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada satu lingkungan belajar.

Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk
membelanjakan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan
berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan (Majid, 2013 : 4)

Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan suatu usaha yang
diberikan pendidik kepadapeserta didik agar terjadi suatu proses perolehan ilmu

dan pengetahuan.

2.2 Kurikulum 2013
2.2.1 Pengertian Kurikulum 2013

Menurut Fadlillah (2014 : 16) Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang mulai diterapkan pada tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum ini merupakan
pengembangan dari kurikulum yang sebelumnya (KBK dan KTSP). Titik tekan
pada kurikulum 2013 adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan
hard skill yang meliputi aspek kempetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Selain itu, pembelajaran bersifat tematik integrativ dalam semua mata pelajaran.
Dengan adanya kurikulum 2013, harapannya peserta didik dapat memiliki
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang meningkat dan
berkembangkan sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya.
2.2.2 Tujuan Kurikulum 2013

Menurut Fadlillah (2014 : 25) tujuan kurikulum 2013 dapat diuraikan
sebagai berikut.
1. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skill dan soft

skill.

2. Membentuk ada meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif,

dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan negara Indonesia.
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3. Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan menyiapkan
administrasi mengajar, sebab pemerintah telah menyiapkan semua komponen
kurikulum beserta buku teks yang digunakan dalam pembelajaran.

4. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan kualitas
dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.

5. Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas

pendidikan yang akan dicapai.

2.3 Metode Eksperimen
2.3.1 Pengertian Metode Eksperimen

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1988), mendefenisikan bahwa
metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan manusia dalam
melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Sedangkan
menurut Mapassoro (2007) metode adalah cara/jalan menyajikan/melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan.

Sumantri (1999:53) mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah
proses belajar mengajar yang melibatkan peserta didik dengan mengalami,
menguji dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan. Menurut Djamarah
(1995: 22) mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah cara penyajian
pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen adalah pemberikan kesempatan kepada siswa secara perorangan
ataupun secara berkelompok untuk melakukan percobaan yang telah direncanakan
untuk membuktikan kebenaran suatu teori dengan menggunakan cara yang teratur
dan sistematis, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berfikir

dan kreatifitas secara optimal.
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6.

Pengamatan, merupakan kegiatan peserta didik saat guru melakukan
percobaan. peserta didik diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa
tersebut.

Hipotesis awal, peserta didik dapat merumuskan hipotesis sementara
berdasarkan hasil pengamatannya.

Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Peserta didik
diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan,
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya.

Aplikasi konsep, setelah peserta didik merumuskan dan menemukan konsep,
hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan
pemantapan konsep yang telah dipelajari.

Evaluasi merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.

2.3.4 Langkah-langkah metode eksperimen

Lang-langkah eksperimen yang dikemukakan Ramyulis (2005:250)

sebagai berikut:

1.

Memberi penjelasan secukupnya tentang apa harus dilakukan dalam
eksperimen.
Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa dengan
eksperimen.
Sebelum eksperimen dilaksanakan terlebih dahulu duru harus menetapkan:

a. alat-alat yang diperlukan.

b. langkah-langkah apa yang harus ditempuh.

c. hal-hal apa yang harus dicatat.

d. variable-variabel mana yang harus dikontrol.
Setelah eksperimen guru harus menentukan apakah follow-up (tidak lanjut)
eksperimen contohnya:

a. mengumpulkan laporan mengenai eksperimen tersebut.

b. mengadakan tanya jawab tentang proses.

c. melaksanakan teks untuk menguji pengertian siswa.
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2.3.5 Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen.

a. Kelebihan Metode Eksperimen.

Menurut Syaiful Syagala (2010 : 220-221), kelebihan metode eksperimen
adalah sebagai berikut.

1. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya menerima dari
guru atau buku saja.

2. Dapat mengembangkan sikap eksplorasi diri tentang sains dan teknologi, yang
merupakan suatu sikap dari seseorang ilmuwan.

3. Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern antara lain:

a. siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri proses atau
kejadian.

b. siswa terhindar jauh dari verbalisme.

c. memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan
realistis.

d. mengembangkan sikap berpikir ilmiah.

e. hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi.

b. Kekurangan Metode Eksperiman
Metode eksperimen juga memiliki kekurangan, menurut Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain (2010: 85):

1. Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.

2. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh dan mahal.

3. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.

4. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan

atau pengendalian.
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Kegiatan-kegiatan Menggambar Menggambar, membuat grafik, chart,
diagram, peta, dan pola.

Kegiatan-kegiatan Metrik Melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
menari, dan berkebun.

Kegiatan-kegiatan Mental Merenung, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan dan membuat keputusan.
Kegiatan-kegiatan Emosional Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-

lain.

Menurut Paul B. Diedrich dalam Sudirman (1986:99-100) jenis-jenis aktivitas

siswa dapat digolongkan sebagai berikut :

a.

o o

(&

visual activities, yaitu membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi dan
percobaan,

oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, wawancara,
diskusi dan mengeluarkan pendapat,

listening activities, seperti mendengarkan, uraian, percakapan dan pidato,
writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan dan angket,
drawing activities, yaitu menggambar, membuat grafik, peta dan diagram,
motor activities, seperti melakukan percobaan, bermain, berkebun dan
beternak,

mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal dan
menganalisis,

emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani,

tenang dan gugup.

Berdasarkan pengertian aktivitas diatas, dapat disimpulkan bahawa

pembelajaran sangat penting pada keaktifan siswa. Siswa lebih banyak melakukan

atau mencoba lalu guru juga lebih banyak membimbing siswa.

2.5 Hasil Belajar
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), hasil belajar merupakan hal yang
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2008: 30).

Adapun menurut Howard Kingsley (Nana Sudjana, 2005:85) membagi 3
macam hasil belajar: 1) keterampilan dan kebiasaan; 2) pengetahuan dan
pengertian; dan 3) sikap dan cita-cita. Dari pendapat Horward Kingsley ini
menunjukkan bahwa hasil perubahan itu dari semua proses belajar. Maka Hasil
belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam
kehidupan siswa tersebut.

Menurut Djamarah dan Zain (2013, 2017) mengatakan bahwa setiap
proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi
adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang dicapai. Hal tersebut
menggambarkan bahwa yang dapat menjadi fokus bagi pendidik adalah
bagaimana mengarahkan pembelajaran sehingga dapat mencapai tingkat hasil
belajar yang diinginkan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah pada proses belajar akan memunculkan suatu hasil belajar dalam bentuk
penilaian. Hasil belajar ini juga akanturut serta dalam membentuk individu yang
ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga akan mengubah cara berpikir serta

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

2.6 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Penelitian yang dilakukan oleh Hoeseiy (2012), menunjukkan bahwa pada siklus I
secara klasikal 62,6% pada aktivitas belajar, dan pada siklus Il lebih meningkat
secara klasikal menjadi 78%. Namun untuk hasil belajar siwa dapat dilihat bahwa
pada siklus | hasil bekajar siswa sebesar 74%, lalu meningkat pada siklus Il
menjadi 80%.
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Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2012), menunjukkan bahwa pada
persentase hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 56% pada siklus I dengan
kriteria cukup baik.Namun ada peningkatan persentase hasil belajar siswa secara
klasikal sebesar 68% pada siklus Il dengan kriteria cukup baik. Adapun pada
siklus | aktivitas belajar siswa secara klasikal sebesar 58% tergolong kategori
cukup aktif dan meningkat pada siklus 11 sebesar 65% tergolong kategori aktif.

Adapun menurut Suadin (2011), menunjukkan bahwa pada siklus |
persentase hasil belajar secara klasikal sebesar 83,57% dengan kriteria cukup
baik, ini mengalami peningkatan pada siklus Il dengan persentasi hasil belajar
sebesar 88,57% dengan kriteria baik. Aktivitas belajar siswa secara klasikal pada
siklus | sebesar 85,71% tergolong kategori cukup aktif dan meningkat sebesar
100% pada siklus Il dan tergolong katergoris aktif

Menurut Harlena dkk (2011), dalam penerapan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari meningkat nilai rata-rata
kelas yaitu 55 pada prasiklus, meningkat menjadi 69 pada siklus | dan
meningkatkan menjadi 80 pada siklus ke Il. Hasil penelitian juga dapat
meningkatan aktivitas siswa dalam belajar, yang dilihat dari peningkatan hasil
observasi. Siswa yang dapat skor A dan B pada prasiklus 43%, meningkat 81%
pada siklus I, dan 100% pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
aktivtas dan hasil belajar siswa akan meningkat melalui penerapan metode
eksperimen pada proses pembelajaran. Namun alasan penelitian menggunakan
metode eksperimen ini, untuk mengetahui bahwa apakah pada metode eksperimen
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Kebonsari 01.

2.7 Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan, peneliti
menggambarkan pemikirannya dalam kerangka berpikir yang dimulai dengan
melihat kondisi awal tentang proses pembelajaran di kelas, aktivitas siswa, dan

hasil belajar siswa
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Kerangka berpikir penelitian ini akan dijelaskan pada Gambar 2.1 sebagai

berikut:

Kondisi awal | —

Guru :

Sudah menggunakan
pendekatan saintifik
namun masih belum
maksimal segingga
kurang menembuhkan
aktivitas belajar siswa
untuk mencapai hasil
belajar yang optimal

Siswa:

Aktivitas
dan hasil
belajar
rendah

Tindakan

!

Target belum
tercapai

J

Kondisi akhir S

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian.

Menggunakan
metode eksperimen
pada tema selalu
berhemat energi
subtema sumber
energi
pembelajaran 3

Aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas
IV SDN

Kebonsari 01 pada
tema selalu
berhemat energi
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2.8 Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan dapat diartikan sebagai kenyataan atau kebenaran yang
masih rendah, dengan karena ini perlu melakukan penelitian untuk menguji
kebenaran. Dengan adanya penelitian maka dapat ditarik sesimpulan secara ilmiah
yang berdasarkan fakta atau data dari penelitian yang telah ditemukan. Adapun
hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikit.

a. Jika guru menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran tema selalu
berhemat energi pada siswa kelas 1V-A SDN kebunsari 01, maka aktivitas
belajar akan meningkat.

b. Jika guru menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran tema selalu
berhemat energi pada siswa kelas IVV-A SDN kebonsari 01, maka hasil belajar

akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang: (1) tempat dan waktu penelitian, (2)
subjek penelitian, (3) definisi operasional, (4) jenis dan desain penelitian, (5)

prosedur penelitian, (6) metode pengumpulan data, dan (7) teknik analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Kebonsari 01 pada tahun
pelajaran 2018/2019.

3.2 Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVV- A SDN Kebonsari 01
Jember tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak siswa, yang

terdiri atas siswa laki-laki dan siswa perempuan.

3.3 Definisi Operasiaonal

Definisi operasiaonal dapat diartikan sebagai batasan dalam penafsiran
supaya tidak tersimpan dari tujuan yang telah dirumruskan. Untuk menghindari
kesalahan dalam menafsirkan pengertian yang digunakan pada penelitian. Adapun
definisi operasional penelitian ini sebagai berikut.
1. Metode ekasperimen

Metode eksperimen merupakan cara mengajar yang bertujuan untuk
membuktikan kansep dan langkah-langkah pembelajaran yaitu mengamati
percobaan yang dilakukan, merumuskan hipotesis yang berdasarkan hasil dari
pengamatan, melakukan percobaan, membuktikan konsep, dan melaporkan hasil
dari percobaan.
2. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama
proses pembelajaran pada siswa kelas IV SDN Kebonsari 01 secara fisik maupun
mental. Adapun aspek-aspek yang dinilai pada kegiatan pembelajaran ini adalah

kegiatan dalam mengdegarkan penjelasan dari guru, bertanya atau mengeluarkan
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pendapat, siswa menyelesaikan tugas (kegiatan motorik), interaksi antara guru
dengan siswa dan teman, dan menulis laporan percobaan.
3. Hasil belajar

Hasil belajar adalah skor tes hasil belajaran siswa dengan jenjang kognitif
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4) dengan tes
objektif dan subjektif.

3.4 Jenis dan Desain Penelitian

Pada penelitianini, jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas ( PTK ). Menurut Carr & Kemmis (1986) mengemukakan definisi
Penelitian Tindakan (action reasearch) adalah sebagai suatu bentuk penelaahan
atau inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan pendidikan
tertentu (misalnya guru, siswa, dan atau kepala sekolah) untuk memperbaiki
rasionalitas dan kebenaran serta keabsahan dari (a). Praktek-praktek sosial atau
kependidikan yang mereka lakukan sendiri (b). Pemahaman mereka mengenai
praktik-praktik tersebut, dan (c). Situasi kelembagaan tempat praktek-praktek itu
dilakukan.

Menurut McNiff, (1992) penelitian tindakan kelas sebagai bentuk
penelitian yang refleksi yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan kurikulum, pengembangan
sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.

Secara umum penelitian tindakan kelas padat diartikan sebagai bentuk
yang diciptakan untuk memperbaiki dan meningkatan profesionalisme guru dalam
proses belajar mengajar dikelas dengan melihat berbagai indikator keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalan model skema Hopskins,
yaitumodel skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai
suatu siklus spiral dari perencanaan (planning), tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection) yang kemudian diikuti siklus spiral
berikutnya (Arikunto, 2006 : 105). Jadi disetiap siklus terdapat 4 fase yaitu
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perencanaan, penerapan tindakan, observasi, dan refleksi yang kemudian
diikutisiklus spiral berikutnya.

Model Hopkins tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.

Pendahulua

Perencanaan
Refleksi
Siklus |
Tindakan /
observasi
Perbaikkan
rencana
Reflksi
Siklus 1l
Tindakan
/observasi
[ Dan seterusnya ]

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Hopskins (dalam,

Arikunto:2015)
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3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap, yaitu : 1)
Perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi. Tahap-tahap tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut.
3.5.1 Tindakan Pendahuluan

Sebagai langkah awal sebelum pelaksanaan siklus, dilaksanakan pra siklus
terlebih  dahuluagar dalam penelitian diperoleh hasil sesuai dengan
yangdiharapkan. Tindakan pendahuluan dalam penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Memohon ijin kepada kepala sekolah SDN Kebonsari 01 Jember
untukmelakukan observasi dan penelitian di sekolah tersebut

b. Melakukan wawancara dan observasi dengan guru kelas IV-A untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 1V-A SDN Kebonsari 01
Jember.

c. Wawancara dengan siswa kelas IV-A SDN Kebonsari 01 Jember mengenai
caraguru mengajar, hasil belajar, dan tanggapan siswa pada tema selalu
berhemat energi.

d. Mengumpulkan data mengenai daftar nama siswa dan nilai ulangan siswa
pada tema selalu berhemat energi. Nilai ulangan tersebut digunakan untuk
mengetahui hasilbelajar siswa

e. Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.

3.5.2 Siklus|l
Siklus | sebagai tindak lanjut dari pra siklus yang dilakukan melalui 4
tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap
refleksi.
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan dalam melakukan siklus I meliputi:
1. Menyusun RPP menyesuaikan kurikulum 2013.
2. Mempersiapkan alat, bahan percobaan yaitu: kertas warna, lem, penggaris,

sedotan minuman, jarum pentul, gunting , pensil.
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3. Melaksanakan secara berkelompok yang terdiri dari 5 orang secara
heterogen (acak).
4. Menyusun lembar kerja kelompok (LKK) dan soal tes akhir siklus 1
besertakunci jawaban
5. Menyiapkan pedoman observasi aktivitas yang akan diberikankepada
siswa sebagai penelitian aktivitas belajar setelah dilaksanakantindakan
siklus dengan menggunakan metode eksperimen.
6. Menyiapkan pedoman observasi untuk menganalisis pembelajaran yang
berlangsung serta menyiapkan pedoman wawancara untukmengumpulkan
data setelah dilaksanakan tindakan siklus untuk guru dansiswa.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan melalui penerapan
metode eksperimen. Kemudian pada tema selalu berhemat energi ini, pada satu
siklus dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 140 menit.
Pada pertemuan siklus pertama meliputi materi, percobaan yang akan dilakukan
dan diakhiri dengan tes. Selanjutnya pada pertemuan siklus kedua juga meliputi
materi, percobaan yang akan membuktikan bahwa dengan eksperimen ini apakah
ada peningkatan pada tema selalu berhemat energi dan diakhiri dengan tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode eksperimen.
c. Observasi

Tahap Obsevasi dilakukan ketika melakukan tindakan observasi yang
dibantu oleh 3 observer. Observer akan mengamati aktivitas belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan metode eksperimen. Setiap
observer bertugas untuk mengobservasi di setiap kelompok.
d. Refleksi

Tahap refleksi yang dilakukan berdasarkan hasil observasi meliputi
analisis data yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
melalui kegiatan guru, situasi kelas saat pembelajaran berlangsung, aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar siswa, untuk menemukan masalah-masalah yang
menjadi kendala pada saat pembelajaran berlangsung sekaligus menemukan solusi

atau pemecahan masalahnya, kemudian hasil yang diperoleh dijadikan sebuah
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pedoman untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus Il jika siklus |
belum tercapaidenganhasilyangdiharapkan.
3.5.3 Siklus I

Pada siklus Il ini dilakukan jika siklus I belum tercapai dengan hasil yang
diharapkan, namun pelaksanaannya sama dengan apa yang dilaksanakan pada
siklus 1. Akan tetapi pada siklus ini merupakan perbaikan dari kekurangan yang
ditemui pada siklus 1. Pada proses siklus Il ini akan dilakukan tetap dengan
melalui 4 tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan,

dan tahap refleksi.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah metode observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
3.6.1 Observasi

Menurut Sudjana, ( 2016 : 84 ) mengatakan bahwa observasi dilakukan
pada tindakan pra siklus dan pada pelaksanaan siklus. Observasi dapat mengukur
atau menilai hasil dan proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu
belajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan
alat peraga pada waktu mengajar. Observasi pada penelitian ini dilakukan dalam
dua waktu yaitu sebelum dilaksanakan pembelajaran tindakan dan observasi saat
dilaksanakannya pembelajaran tindakan untuk mengamati aktivitas guru dan
aktivitas belajar siswa di kelas selama pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metode eksperimen. Observasi selama pengamatan tindakan
dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi yang dibantu oleh 3
observer, yaitu 2 orang rekan sejawat yang bertugas mengamati aktivitas dan
tingkah laku siswa dan 1 observer adalah guru kelas IV-A yang bertugas untuk
mengamati aktivitas guru ( peneliti ).
3.6.2 Wawancara

Wawancara adalah dialog yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan dan dijawab secara lisan juga dan dapat digunakan untuk menilai hasil
dan proses belajar. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas
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IV-A SDN Kebonsari 01 Jember. Kegiatan wawancara dilakukan sebanyak dua
kali, yaitu pada saat sebelum dilakukan tindakan dan pada saat setelah
pelaksanaan pembelajaran tindakan. Wawancara sebelum dilakukan tindakan
bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan dalam
menyampaikan pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi serta aktivitas dan
hasil belajar yang diperoleh siswa ketika guru menerapkan metode yang selama
ini digunakan dalam proses pembelajaran. Dilakukannya wawancara setelah
pelaksanaan pembelajaran tindakan bertujuan untuk mengetahui kenyamanan
siswa ketika menerima pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi serta
pemberdayaan siswa selama pembelajaran tema tersebut.
3.6.3 Tes

Menurut Kunandar (2013 : 186), tes merupakan pengambilan data berupa
informasi mengenai pengetahuan, sikap, bakat dan lainnya yang dapat dilakukan
dengan tes atau pengukuran bekal awal atau hasil belajar dengan berbagai
prosesur penilaian. Pada penelitian ini, Tes yang diberikan bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran tindakan pada
siklus | dan siklus Il. Tes akan diberikan kepada siswa setelah siswa menerima
materi pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi pada setiap akhir siklus.
3.6.4 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data secara tertulis di tempat
penelitian. Dokumentasi yang akan diambil dalam penelitian ini meliputi daftar
nama siswa dan daftar nilai siswa kelas IV-A pada Tema Selalu Berhemat Energi

Subtema Sumber Energi Pembelajaran ke 3.

3.7 Teknik Analisis Data

Menerut Mulyana (2011 : 70), analisis data adalah cara yang paling
menentukan untuk mengelola data yang terkumpul dalam penelitian agar dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat depertanggung jawabkan
kebenarannya. Peneliti perlu memahami teknik analisis data yang tepat agar hasil
penelitiannya dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran secara tepat, sesuai dengan konndisi yang terjadi di dalam kelas.


http://repository.unej.ac.id/

24

Adapun menurut Masyhud (2012 : 268), analisis data dalam penelitian dintakan
kelas merupakan bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan penelitian. Hasil
analisis data ini nantinya akan menentukan keberhasilan penelitian yang
dilakukan.

Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif statistik. Untuk mengetahui hasil belajar dengan melalui data yang
diperoleh melalui lembar observasi dan wawancara dengan siswa supaya
mengetahui aktivitas belajar siswa serta tes akhir siklus. Hasil tersebut digunakan
untuk mengetahui bahwa apakah ada peningkatan pada pembelajaran pada tema
Selalu Berhemat Energi melalui penerapan metode eksperimen atau sebaliknya.

3.7.1 Analisis aktivitas belajar siswa

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada tema selalu berhemat
energi melalui penerapan metode eksperimen menggunakan rumus sebagai
berikut.

Pa == x 100 %
Keterangan :
Pa = persentase aktivitas belajar siswa
A
N

jumlah skor indikator aktivitas belajar yang didapat siswa

jumlah skor maksimum indikator aktivitas belajar siswa
Menurut Masyhud ( 2013 : 58 ) kriteri aktivitas belajar siswa dapat dilihat
pada tabil 3.1 sebagai berikut.

Tabil 3.1 Kriteria Persentase Aktivitas belajar Siswa

Persentase Keaktifan (%) Kategori Keaktifan
81 <Pa<100 Sangat Aktif
71 < Pa<80 Aktif
61 < Pa<70 Cukup Aktif
51< Pa<60 Kurang Aktif
0< Pa< 50 Sangat Kurang Aktif

Sumber: Modifikasi dari Masyhud (2013 : 58)


http://repository.unej.ac.id/

25

3.7.2  Analisis hasil belajar siswa
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat energi

melalui penerapan metode eksperimen digunakan rumus sebagai berikut.

n

Pb=— x 100
N

Pb = Nilai hasil belajar siswa

n
N

Skor yang diperoleh siswa
Skor maksimal
Menurut Masyhud ( 2014 : 295 ) kriteri hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel dibawah sebagai berikut :

Tabil 3.2 Kriteria Persentase hasil belajar Siswa

Rentang skor Kriteria hasil belajar
81 < Pb<100 Sangat Baik

71 < Pb<80 Baik

61 <Pb<70 Cukup

51< Pb<60 Kurang

0 <Pb< 50 Sangat Kurang

Sumber: Modifikasi dari Masyhud (2014 : 295)
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilakukan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagi berikut.

1.

Peningkatan aktivitas belajar pada tema selalu berhemat energi subtema
sumber energi pembelajaran 3 melalui penerapan metode eksperimen yang
dicapai siswa kelas IV A SDN Kebonsari 01 Jember secara klasikal sudah
aktif. Pada siklus | persentase rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 57,40%
dengan kriteria kurang aktif. Pada siklus Il persentase rata-rata aktivitas
belajar siswa sebesar 76,48% dengan kriteria aktif, dari siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 19,08%

Peningkatan hasil belajar pada tema selalu berhemat energi subtema sumber
energi pembelajaran 3 melalui penerapan metode eksperimen yang dicapai
siswa kelas IV A SDN Kebonsari 01 Jember secara klasikal sangat baik . Pada
siklus | persentase rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,19% dengan kriteria
baik . Pada siklus Il persentase rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83,13%
dengan kriteria sangat baik. Dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 6.94%

5.2 Saran

Berikut ini saran yang dapat dipertimbangkan sehubungan dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

Siswa hendaknya dapat bekerja sama yang baik dengan teman dalam belajar
ataupun menyelesaikan permasalahan.

Guru harus menyiapkan alat dan bahan ekasperimen yang akan digunakan
dengan baik serta menjelaskan petunjuk dan langkah-langkah eksperimen

dengan benar agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan kegiatan
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eksperimen. Guru hendaknya selalu memotivasi dan memberikan kesepatan
yang besar kepada siswa agar dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran
. Sekolah hendaknya memfasilitsi dan menyediakan alat bantu, media dan
bahan pembelajaran yang mendukung KBM.

. Peneliti lain, hendaknya lebih memperhatikan pengelolaan kelas dan

memanfaatkan waktu dengan baik dalam kegiatan eksperimen
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JUDUL RUMUSAN MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA  METODE PENELITIAN HIPOTESIS
Peningkatan aktivitasdan 1. Bagaimanakah 1. Metode 1. Tahap-tahap 1. Responden 1. Daerah penelitian : Jika guru
hasil belajar siswa kelas peningkatan aktivitas eksperimen metode penelitian SDN kebonsari 01 menerapkan
IV SDN Kebonsari 01 dan hasil belajar 2. Aktivitas eksperimen : adalah siswa 2. Pendekatan dan Jenis metode
pada tema selalu siswa kelas 1V-A siswa a. Percobaan kelas IV-A penelitian : eksperimen
berhemat energi melalui SDN Kebonsari 01 3. Hasil belajar Awal SDN kebonsari a. Pendekatan dalam
penerapan metode pada tema selalu siswa b. Pengamatan 01 saintifik )

. i . . . pembelajaran
eksperimen berhemat energi ¢. Hipotesis Awal b. Penelitian

melalui penerapan
metode eksperimen

2. Bagaimanakah
peningkatan hasil
belajar siswA

3. siswa kelas IV-A
SDN Kebonsari 01
pada tema selalu
berhemat energi

melalui penerapan

d. Verifikasi

e. Aplikasi
konsep

f. Evaluasi

2. Aktivitas belajar
a. Memperhati-
kan penjelasan
guru
b. Melakukan

eksperimen

2. Informasi

a. Guru kelas
IV-A SDN
kebonsari
01

b. Kepala
Sekolah
SDN
kebonsari
01

tindakan kelas
(PTK)
3. Metode Pengumpulan
Data :
a. Wawan cara
b. Observasi
c. Tes
d. Dokumentasi
4. Analisis Data :
deskriptif statistik

tema selalu
berhemat
energi pada
siswa kelas
IV-A SDN
kebunsari 01,
maka aktivitas
belajar akan

meningkat.
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metode eksperimen.

atau percobaan
Bertanya atau
mengajukan
pendapat
Mengamati
percobaan
Menyoson
laporan hasil

percobaan

3. Skor hasil belajar

a. Persentase
keaktifan belajar
siswa

Pa= = x100
Keterangan :
Pa = persentase keaktifan
siswa
A = skor total tiap siwa
N = jumlah skor seluruh
indikator

b. Persentase hasil

belajar siswa
Pb= ~x100
Keterangan :
Pb = persentasi hasil
belajar siswa
n = jumlah siswa yang
mendapatkan nilai
>60

N = jumlah seluruh siswa.

Jika guru
menerapkan
metode
eksperimen
dalam
pembelajaran
tema  selalu
berhemat
energi  pada

siswa  kelas

IV-A SDN
kebunsari 01,
maka hasil

belajar akan

meningkat.
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LAMPIRAN B. PEDOMAN WAWANCARA

B.1 Wawancara dengan Guru ( sebelum tindakan )

Tujuan : Untuk mengetahui informasi tentang metode pembelajaran
yangdigunakan oleh guru, kendala dalam pembelajaran
tematik, aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Jenis : Wawancara bebas.
Responden . Guru kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER
Nama Guru

Table B.1 Pedoman wawancara Guru (sebelum tindakan )

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden

1 Metode apakah yang biasa ibu gunakan
dalam proses pembelajaran tematik ?

2 Bagaimanakah tanggapan lIbu terhadap
metode pembelajaran tematik tersebut ?

3 Media apakah yang sering lbu gunakan
dalam pembelajaran tematik?

4 Bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada
pelajaran tematik berlangsung?

5 Kendala apakah yang terjadi dalam
pembelajaran tematik?

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

B.2 Wawancara dengan Guru ( setelah tindakan )
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Tujuan . Untuk mengetahui tanggapan guru terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa setelah penerapan metode eksperimen dalam

pembelajaran tematik.

Jenis : Wawancara bebas.
Responden . Guru kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER
Nama Guru

Table B.2 Pedoman wawancara Guru (setelah tindakan )

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden

1 Bagaimana tanggapan Ibu mengenai
penerapan metode eksperimen pada
pembelajaran tematik di kelas IV-A?

2 Apakah menurut Ibu dengan melalui
penerapan metode eksperimen dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa?

3 Apakah kendala yang dialami siswa
ketika penerapan metode eksperimen?

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

B.3 Wawancara dengan siswa ( sebelum tindakan )
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Tujuan : Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada pembelajaran

tematik sebelum diterapkan metode eksperimen

Jenis : Wawancara bebas.
Responden . Siswa kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER
Nama Siswa

Table B.3 Pedoman Wawancara siswa (sebelum tindakan)

52

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden
1 Apakah anda menyukai pelajaran
tematik ?

2 Bagaimana pendapat anda tentang
pelajaran tematik ?

3 Bagaimana cara guru anda mengajar
tematik selama ini?

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

B.4 Wancara dengan siswa ( setelah tindakan )
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Tujuan . Untuk mengetahui informasi setalah diterapkan metode

eksperimen dalam pembelajaran tematik.

Jenis : Wawancara bebas.
Responden . Siswa kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER
Nama Siswa

Table B.4 Pedoman Wawancara siswa (setelah tindakan)

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden

1 Apakah pendapat anda mengenai
pembelajaran tematik dengan
penerapanmetode eksperimen?

2 Kesulitan apa saja yang anda alami
saat pelajaran tematik dengan
penerapan penerapan metode
eksperimen?

3 Manfaat apa yang kamu peroleh pada
saat pembelajaran dengan
penerapanmetode eksperimen?

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156
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LAMPIRAN C. HASIL WAWAN CARA

C.1 Hasil Wawancara dengan Guru ( sebelum tindakan )

Tujuan . Untuk mengetahui informasi tentang metode pembelajaran
yangdigunakan oleh guru, kendala dalam pembelajaran
tematik, aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Jenis : Wawancara bebas.
Responden . Guru kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER
Nama Guru . Indang Sulisty Animgsih, SP.d

Table C.1 Pedoman wawancara Guru (sebelum tindakan )

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden
1 Metode apakah yang biasa ibu gunakan Pembelajaran saintifik. Namun
dalam proses pembelajaran tematik ? saya merasa belum menerapkan

pendekatan saintifik secara
optimal pada proses
pembelajaran.

2 Bagaimanakah tanggapan Ibu terhadap Cukup baik.
metode pembelajaran tematik tersebut ?
3 Media apakah yang sering lbu gunakan Benda konkret.

dalam pembelajaran tematik?

4 Bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada  Mendengarkan penjelasan guru.

pelajaran tematik berlangsung? Namun masih terdapat siswa
yang kurang memperhatikan.
5 Kendala apakah yang terjadi dalam Siswa yang kurang paham dan
pembelajaran tematik? kurang aktif.
Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

C.2 Hasil Wawancara dengan Guru ( setelah tindakan )
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Tujuan Untuk mengetahui tanggapan guru terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa setelah penerapan metode eksperimen dalam
pembelajaran tematik.

Jenis : Wawancara bebas.

Responden . Guru kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER

Nama Guru . Indang Sulisty Animgsih, SP.d

TableC.2 Pedoman wawancara Guru (setelah tindakan )
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden
1 Bagaimana tanggapan Ibu mengenai Baik, dapat mengembangkan

penerapan metode eksperimen pada

pembelajaran tematik di kelas IV-A?

pemahaman siswa dan siswa
menjadi tidak bosan dalam proses
pembelajaran.

Apakah menurut Ibu dengan melalui
penerapan metode eksperimen dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa?

Penerapan metode eksperimen
dapat meningkat aktivitas dan hasil
belajar karena dalam proses
pembelajaran siswa menjadi lebih
aktif.

Apakah kendala yang dialami siswa

ketika penerapan metode eksperimen?

Untuk siswa yang kurang
memahami akan mendapat
kesulitan.

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

C.3 Hasil Wawancara dengan siswa ( sebelum tindakan )
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Tujuan . Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada pembelajaran

tematik sebelum diterapkan metode eksperimen

Jenis : Wawancara bebas.
Responden . Siswa kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER
Nama Siswa  : Anggita Dewi Ramadhani

Table C.3 Pedoman Wawancara siswa (sebelum tindakan)

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden
1 Apakah anda menyukai pelajaran lya.
tematik ?
2 Bagaimana pendapat anda tentang Sangat dapat mengembangkan

pelajaran tematik ? ..
kemampuan diri saya.

3 Bagaimana cara guru anda mengajar Membuat saya jelas.
tematik selama ini?

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

C.4 Hasil Wancara dengan siswa ( setelah tindakan )
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. Untuk mengetahui informasi setalah diterapkan metode

eksperimen dalam pembelajaran tematik.

Tujuan

Jenis : Wawancara bebas.
Responden

Nama Siswa . Dlah Ayu Anjani

Siswa kelas IV-A SDN Kebonsari 01 JEMBER

Table C.4 Pedoman Wawancara siswa (setelah tindakan)

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden
1 Apakah pendapat anda mengenai Lebih berpengetahuan dan lebih

pembelajaran tematik dengan mengerti.
penerapanmetode eksperimen?

2 Kesulitan apa saja yang anda alami Tidak ada, karena ibu guru
saat pelajaran tematik dengan menjelaskan dengan jelas dan menjadi
penerapan penerapan metode muridnya lebih mengerti.
eksperimen?

3 Manfaat apa yang kamu peroleh pada ~ Mengetahui pengetahuan yang lebih

saat pembelajaran dengan
penerapanmetode eksperimen?

banyak.

Jember ,
Peneliti :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

LAMPIRAN D. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GIRU

D.1 Observasi Aktivitas Guru Siklus |
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Nama Guru : Suraida Tiyah

Hari /tanggal :13 May 2019

Penu juk

aspek yang telah ditentukan

Table D.1 Aktivitas Guru Siklus |

: berilah tanda centang (V) pada kola penilaian sesuai dengan

58

No

Aspek yang diamati

Keterlaksana

Ya

Tidak

1.

Kegitan Awal :

1.

Guru menumbuhkan semangat siswa.

2.

Guru siswa melakukan apersepsi.

3.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

2|22

2.

Kegitan Inti :

4.

Guru menbetuk kelopok siswa menjadi
beberapa kelompok.

5.

Siswa melakukan percobaan awal

Guru membimbing siswa merumuskan
masalah

Guru menjelaskan langkah- langkah
eksperimen

Guru membimbing siswa melakukan
eksperimen

Guru membimbing siswa mengerjakan
LKK

2 2] 2 =2l 2]

Kegiatan Akhir :

10.

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan.

11.

Guru Memberikan unpan balik kepada
siswa berupa pertanyaan

12.

Guru Memberi kesempatan untuk
berpendapat

13.

Guru memberikan evaluasi

14.

Guru memberikan evaluasi

15.

Guru memberikan tindak lanjut

16.

Guru menanyakan perasaan siswa

2|22 (=2 < < | <
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D.2 Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Nama Guru

: Suraida Tiyah

Hari /tanggal : 15 May 2019

Penu juk

59

Jember ,
Obsever :

Suraida Tiyah
NIM. 150210204156

: berilah tanda centang (V) pada kola penilaian sesuai dengan

aspek yang telah ditentukan
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No

Aspek yang diamati

Keterlaksana

Ya

Tidak

Kegitan Awal :

1.

Guru menumbuhkan semangat
siswa.

2.

Guru siswa melakukan apersepsi.

3.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

<<

Kegitan Inti :

4.

Guru menbetuk kelopok siswa
menjadi beberapa kelompok.

5.

Siswa melakukan percobaan awal

6.

Guru membimbing siswa
merumuskan masalah

7.

Guru menjelaskan langkah- langkah
eksperimen

8.

Guru membimbing siswa melakukan
eksperimen

9.

Guru membimbing siswa
